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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerjaimplementas kebijakan
program kartu prakerjadi DKI Jakarta dimasa pandemic Covid-19 yang dilaksanakan oleh organisasi

pel aksana kebijakan program kartu prakerjayaitu Deputi Bidang Ekonomi Digital dan UMKM Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian, Komite CiptaKerja, Tim Pelaksana, Mangjemen Pelaksana, dan
Disnakertrans Provinsi DK Jakarta sebagai penyedia data ketenagakerjaan dan perantara untuk penyuluhan
kepada masyarakat DK Jakarta terkait program kartu prakerja. Hal ini menjadi permasalahan dikarenakan
terdapat permasalahan ketanagerkajaan yang sampai saat ini belum dapat teratasi dengan baik di Indonesia
dan khususnya DK Jakarta merupakan daerah pusat perekonomian di Indonesia yang mengalami
peningkatan jumlah pengangguran setelah terjadinya pandemic Covid-19 dimana permasalahan ini harus
segera diselesaikan sehingga pemerintah pusat membuat kebijakan melalui Peraturan Presiden Nomor 36
Tahun 2020 yang diganti menjadi Peraturan Presiden Nomor 76 Tahun 2020 tentang Peningkatan
Kompetensi KerjaMelaui Program Kartu Prakerja. Di sisi lain dalam pel aksanaan kebijakan program kartu
prakerjamenua banyak kontrofersi dari segi struktur organisasi yang tidak memberi kewanangan secara
penuh kepada Kementerian K etenagakerjaan dan juga Dinas K etenagakerjaan dan Transmigrasi Provins
DKI Jakarta dalam pelaksanaannya, dan manfaat yang tidak terlalu dirasakan oleh masyarakat DK Jakarta.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah post-positivist, dengan teknik pengumpulan data yaitu
wawancara mendalam yang menjadi data primer, studi Pustaka yang menjadi data sekunder, sertaanalisis
yang digunakan bersifat deskriptif. Hasil dari penelitian ini penerapan kebijakan program kartu prakerja
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu penggunaan anggaran yang efektif dan memadai, struktur organisasi
yang tepat, komunikasi yang cepat jelas dan dua arah, keterlibatan stakeholder sebagai pembuat kebijakan
bersama, peralatan dan teknologi yang tepat dan sesuai, dan lokasi yang tepat. Terdapat juga beberapa
permasalahan dari berbagai aspek yaitu dalam struktur organisasi yang tidak memberikan kewenangan
secara penuh kepada Kementerian K etenagakerjaan dan juga Dinas K etenagakerjaan dan Transmigras
Provins DKI Jakarta dalam pelaksanaannya, dan juga manfaat yang belum terlalu dirasakan oleh
masyarakat DK Jakarta dalam hal peningkatan kompetensi kerja.

...... This study aims to determine the factors that influence the performance of the implementation of the pre-
employment card program policy in DKI Jakarta during the Covid-19 pandemic which was carried out by
the implementing organization for the pre-employment card program policy, namely the Deputy for Digital
Economy and MSMEs at the Coordinating Ministry for Economic Affairs, the Job Creation Committee,
Team Executors, Implementing Management, and Disnakertrans DK Jakarta Province as providers of
employment data and intermediaries for counseling the people of DKI Jakarta regarding the pre-employment
card program. Thisis a problem because there are employment problems which until now have not been
well resolved in Indonesia and especially DKI Jakartais the center of the economy in Indonesia which has
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experienced an increase in the number of unemployed after the Covid-19 pandemic where this problem must
be resolved immediately so that the central government makes policies through Presidential Regulation
Number 36 of 2020 which was changed to Presidential Regulation Number 76 of 2020 concerning
Improving Work Competence through the Pre-Employment Card Program. On the other hand, the
implementation of the pre-employment card program policy has resulted in alot of controversy in terms of
the organizational structure which does not give full authority to the Ministry of Manpower and aso the
Manpower and Transmigration Office of DKI Jakarta Province in its implementation, and the benefits are
not really felt by the people of DKI Jakarta. The method used in this research is post-positivist, with data
collection techniques, namely in-depth interviews as primary data, library studies as secondary data, and the
analysis used is descriptive. The results of this study The results of this study the implementation of the pre-
employment card program policy isinfluenced by several factors, namely the use of an effective and
adequate budget, the right organizational structure, clear and two-way communication, the involvement of
stakeholders asjoint policy makers, the right and appropriate equipment and technology, and exact location.
Contained severa problems from various aspects, namely in the organizational structure that did not give
full authority to the Ministry of Manpower and also the Manpower and Transmigration Office of DKI
Jakarta Province in itsimplementation, and also the benefits that the people of DKI Jakarta had not yet felt
in terms of increasing competence work.



